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Abstrak  

Tujuan Pengabdian kepada masyarakat  dilaksanakan melalui serangkaian diskusi, pemaparan materi, 

dan simulasi kasus, peserta workshop mahasiwa S-1 Akuntansi dengan tujuan untuk memahami 

bagaimana peran KJA tidak hanya sebagai penyedia jasa keuangan, namun untuk meningkatkan 

pemahaman mahasiswa akuntansi mengenai pentingnya penerapan sistem informasi akuntansi dalam 

praktik profesional. Kegiatan ini menyoroti peran Kantor Jasa Akuntansi (KJA) dalam mendukung 

transformasi digital di sektor keuangan, serta mengajarkan keterampilan praktis yang dibutuhkan 

untuk mengelola sistem akuntansi berbasis teknologi sebagai mitra strategis bagi pelaku bisnis. Peran 

dosen praktisi akuntansi profesional, mampu membentuk pola pikir mahasiswa agar siap menghadapi 

dinamika globalisasi, regulasi keuangan, serta perubahan teknologi di masa depan. Peserta kegiatan ini 

adalah dosen Akuntansi dan mahasiswa S-1 Akuntansi serta peran certified Chartired accountant sangat 

menunjang profesi akuntan. Workshop ini mendorong peluang dan tantangan di era digital serta 

pentingnya integritas dan etika dalam profesi akuntansi. Mempersiapkan mahasiswa menjadi akuntan 

profesional yang siap menghadapi tuntutan pasar kerja yang semakin dinamis, mahasiswa jurusan 

akuntansi untuk terus meningkatkan kualitas dan kapabilitas agar dapat menjadi akuntan profesional 

yang berintegritas dan adaptif dalam menghadapi tantangan masa depan. 

 

Kata kunci: sistem informasi akuntansi; KJA; akuntan profesional; teknologi; transformasi digital 

 

Abstract  

The purpose of Community Service is carried out through a series of discussions, presentations of 

materials, and case simulations, workshop participants are undergraduate Accounting students with 

the aim of understanding how the role of KJA is not only as a provider of financial services, but to 

improve accounting students' understanding of the importance of implementing accounting 

information systems in professional practice. This activity highlights the role of the Accounting Services 

Office (KJA) in supporting digital transformation in the financial sector, as well as teaching the practical 

skills needed to manage technology-based accounting systems as strategic partners for business actors. 

The role of professional accounting practitioner lecturers is able to shape students' mindsets to be ready 

to face the dynamics of globalization, financial regulations, and technological changes in the future. 

Participants in this activity are Accounting lecturers and undergraduate Accounting students and the 

role of certified Chartered accountants greatly supports the accounting profession. This workshop 

encourages opportunities and challenges in the digital era and the importance of integrity and ethics in 

the accounting profession. Preparing students to become professional accountants who are ready to face 

the demands of an increasingly dynamic job market, accounting students to continue to improve their 

quality and capabilities in order to become professional accountants with integrity and adaptability in 

facing future challenges. 

https://untar.ac.id/
https://untar.ac.id/
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PENDAHULUAN  
Dalam era digital yang semakin maju, peran teknologi informasi menjadi sangat krusial di 

berbagai sektor, termasuk di bidang akuntansi(Hertati and Asharie 2023). Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) telah berkembang pesat dan menjadi tulang punggung bagi pengelolaan data keuangan yang 

akurat, cepat, dan efisien. Penerapan SIA memungkinkan organisasi dan perusahaan untuk 

mengintegrasikan berbagai proses akuntansi dan keuangan dengan teknologi, sehingga menghasilkan 

informasi keuangan yang lebih transparan dan tepat waktu(Lesi Hertati, Otniel Safkaur, and Aoron M. 

Simanjuntak 2020). Hal ini berdampak pada peningkatan efektivitas dan efisiensi pengambilan 

keputusan manajerial, yang menjadi salah satu faktor kunci dalam kesuksesan bisnis di era globalisasi 

(d’Astous, Gemmo, and Michaud 2024). 

Profesi akuntan saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat seiring dengan kemajuan 

teknologi dan globalisasi. Di tengah perubahan dinamika ekonomi dan regulasi yang semakin 

kompleks, para akuntan dituntut untuk terus meningkatkan kompetensinya agar tetap relevan dan 

kompetitif(Alrawad et al. 2023). Kantor Jasa Akuntansi (KJA) menjadi salah satu pilar penting dalam 

mendukung akuntan menghadapi tantangan ini(Gabrielli et al. 2024). KJA tidak hanya bertugas sebagai 

penyedia jasa keuangan, tetapi juga berperan sebagai mitra strategis bagi perusahaan dalam proses 

pengambilan keputusan keuangan yang kritis(Awalia 2022). Oleh karena itu, kemampuan untuk 

menguasai teknologi informasi dan memahami perubahan regulasi menjadi keterampilan yang mutlak 

dimiliki oleh akuntan masa depan(Jiang, Chen, and Sun 2023). 

Kantor Jasa Akuntansi (KJA) memainkan peran strategis dalam membantu perusahaan 

mengadopsi dan mengelola sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan bisnis 

modern(Nugraha et al. 2023). Seiring dengan perkembangan ini, akuntan masa depan dituntut untuk 

tidak hanya menguasai konsep dasar akuntansi, tetapi juga memiliki pemahaman yang kuat tentang 

teknologi informasi dan sistem digital (Ojala, Malo, and Penttinen 2023). Kemampuan untuk 

mengoperasikan dan mengelola SIA menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh 

akuntan profesional agar dapat bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif (Yang, Amrollahi, and 

Marrone 2024). 

Sistem Informasi Akuntansi KJA Goes to Campus bertujuan membentuk Akuntan Profesional di 

Masa Depan sebagai upaya untuk menjawab kebutuhan dan tantangan dunia global saat ini. Melalui 

workshop mahasiswa akuntansi diharapkan dapat memahami pentingnya integrasi sistem informasi 

dalam praktik akuntansi modern, serta memperoleh keterampilan praktis dalam pengelolaan SIA 

(Quick and Sayar 2024). Mahasiswa dituntut lebih siap menghadapi tantangan profesi di masa depan 

dan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang terus berubah guna memberi 

pemahaman tentang peran strategis KJA dalam mendukung transformasi digital di sektor keuangan, 

sehingga mahasiswa dapat mengembangkan wawasan yang lebih luas tentang dunia profesional 

akuntansi (Aburous 2019: Azmi et al. 2022). 

Tujuan workshop KJA Goes to Campus adalah membentuk Akuntan Profesional di Masa Depan 

diselenggarakan untuk menjawab kebutuhan dunia akuntansi yang begitu menjanjikan dimasa depan 

(Reilley and Löhlein 2023).  Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman kepada mahasiswa 

akuntansi tentang peran strategis KJA serta kompetensi yang harus dimiliki untuk menjadi akuntan 

profesional yang handal(Palinggau et al. 2024). Melalui paparan materi, diskusi, dan simulasi kasus, 

mahasiswa diharapkan mampu menyerap pengetahuan praktis dan memperluas wawasan mengenai 

tantangan yang akan dihadapi dalam dunia akuntansi modern(Goretzki and Pfister 2023). 

Workshop menekankan pentingnya etika profesi, kemampuan analitis, serta pemanfaatan 

teknologi digital dalam proses akuntansi(Hertati, Syafitri, and Safkaur 2023). Dengan menghadirkan 

pembicara dari kalangan praktisi profesional, sehingga  kegiatan ini menjadi ajang untuk 

mempersiapkan mahasiswa agar siap terjun ke dunia kerja sebagai akuntan yang mampu memberikan 
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solusi keuangan yang inovatif dan berintegritas tinggi (Jarvie-Eggart, Stockero, and Owusu-Ansah 

2024). 

 

METODE  
Kegiatan ini dilaksanakan di kampus Universitas Indo Global Mandiri yang berlamatkan di Jl. 

Jend. Sudirman No.Km.4 No. 62, 20 Ilir D. IV, Kec. Ilir Tim. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30129 

Palembang -Sumatera Selatan diikuti sekitar 250 orang mahasiswa dan dosen program studi akuntansi. 

Workshop ini sangat penting untuk pengembangan ilmu akuntansi guna membantu peserta memahami 

dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan baik dari sisi teknologi maupun peraturan seperti IFRS 

(International Financial Reporting Standards) dan IAS (International Accounting Standards). Adanya 

kemajuan teknologi, sistem informasi akuntansi semakin canggih, sehingga akuntan harus mampu 

menggunakan perangkat lunak terbaru untuk mempermudah pekerjaan (Imjai et al. 2024).  

Perubahan regulasi global menuntut akuntan untuk terus mengikuti standar akuntansi 

internasional yang terus diperbarui, agar laporan keuangan tetap relevan dan sesuai aturan yang 

berlaku (Teknologi et al. 2024).  Metode ini dirancang untuk mempersiapkan peserta menghadapi 

tuntutan industri yang semakin mengarah pada penggunaan teknologi dalam akuntansi serta 

meningkatkan daya saing pasar kerja. Berikut adalah langkah-langkah utama yang digunakan dalam 

metode workshop tersebut: 

1. Pendekatan Teoritis dan Konseptual 

Pada tahap awal, workshop memperkenalkan dasar-dasar teori Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) kepada peserta. Peserta diajak untuk memahami konsep-konsep kunci terkait dengan 

bagaimana SIA berfungsi dalam lingkungan kerja akuntansi modern, dengan fokus pada 

efisiensi, akurasi, dan keamanan dalam pengelolaan data keuangan. 

2. Studi Kasus dan Simulasi Sistem Akuntansi 

Workshop ini mengintegrasikan studi kasus nyata dari perusahaan yaitu Kantor Jasa Akuntansi 

(KJA) yang menerapkan SIA dalam kegiatan sehari-hari. Simulasi penggunaan perangkat lunak 

SIA juga dilakukan untuk melatih peserta agar terbiasa menggunakan teknologi yang umum 

digunakan dalam praktik akuntansi di perusahaan. 

3. Latihan Praktis dengan Perangkat Lunak SIA 

Fokus pada pelatihan praktis dan peserta diajak untuk mempraktekkan cara mengoperasikan 

perangkat lunak akuntansi seperti SAP, QuickBooks, atau software lain yang sering digunakan 

di industri. Ini bertujuan agar peserta mampu mengaplikasikan konsep-konsep yang telah 

dipelajari dalam konteks nyata. 

4. Diskusi dan Sesi Tanya Jawab 

Memberi kesempatan kepada peserta untuk bertanya langsung kepada para instruktur yang 

merupakan profesional di bidang akuntansi dan teknologi. Diskusi terbuka membantu peserta 

memperdalam pemahaman dan mengatasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan SIA. 

5. Uji Kompetensi dan Sertifikasi 

Pada akhir workshop, dilakukan uji kompetensi untuk mengukur kemampuan peserta dalam 

menggunakan sistem informasi akuntansi secara efektif. Peserta yang berhasil menyelesaikan 

uji kompetensi dengan baik akan mendapatkan sertifikat yang dapat meningkatkan kredibilitas 

mereka sebagai calon akuntan profesional. 

6. Pengembangan Soft Skills dan Keterampilan Profesional 

Fokus pada keterampilan teknis, workshop memberikan pelatihan mengenai etika profesional, 

komunikasi, dan keterampilan kepemimpinan, yang merupakan aspek penting dalam 

membentuk akuntan profesional yang handal dan kompeten di masa depan. 

 

Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan kelancaran dan efektivitas saat pelaksanaan workshop 

berlangsung. Sebelum melaksanakan Workshop Sistem Informasi Akuntansi KJA Goes To Campus: 

membentuk akuntan profesional di masa depan, beberapa kegiatan persiapan dilakukan, antara lain: 

1. Pendaftaran dan Seleksi Peserta 
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Calon peserta mendaftar melalui platform yang disediakan, dan beberapa mungkin diseleksi 

berdasarkan kualifikasi tertentu seperti latar belakang pendidikan atau minat khusus di bidang 

akuntansi. 

2. Briefing Awal dan Pembagian Materi 

Peserta mendapatkan informasi awal mengenai agenda workshop, materi yang akan dibahas, 

serta perangkat lunak atau alat yang perlu diinstal atau dipelajari sebelum acara. 

3. Persiapan Teknologi dan Infrastruktur 

4. Tim penyelenggara memastikan bahwa semua fasilitas, seperti perangkat lunak akuntansi, 

sistem komputer, dan jaringan internet, sudah siap dan berfungsi optimal untuk mendukung 

pelaksanaan workshop. 

5. Orientasi Peserta 

Peserta diberikan pengenalan singkat tentang tujuan workshop, instruktur, dan ekspektasi 

yang diharapkan, serta tata tertib selama workshop berlangsung. 

 

Setelah pelatihan Workshop Sistem Informasi Akuntansi KJA Goes To Campus membentuk Akuntan 

Profesional di Masa Depan (Sumarna 2020). Hasil olah kuisioner peserta menunjukkan adanya 

peningkatan dalam pengetahuan peserta. Sebelum pelatihan, tingkat pemahaman peserta hanya berada 

di angka 55%. Namun, setelah mengikuti workshop, pemahaman mahasiswa akuntansi meningkat 

hingga 90%. Hal ini menandakan bahwa program ini berhasil memberikan wawasan dan keterampilan 

yang lebih mendalam dalam sistem informasi akuntansi dan peran akuntan profesional di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan workshop ini dirancang untuk mempersiapkan mahasiswa dan calon akuntan agar siap 

menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin terdigitalisasi dan terstandarisasi secara 

global(Saad 2023). Kemajuan teknologi, seperti penggunaan perangkat lunak akuntansi modern, 

memaksa akuntan untuk terus mengembangkan keterampilannya dalam penggunaan sistem informasi 

akuntansi (Akhter and Sultana 2018).  

Latihan simulasi dan penggunaan perangkat lunak seperti SAP memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk mendapatkan pengalaman nyata yang relevan dengan praktik akuntansi di industri 

(Darmansyah et al. 2019). Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang standar akuntansi 

internasional meningkatkan kesiapan peserta untuk beroperasi dalam konteks global(Peña-Miguel and 

De La Peña 2018). Kemampuan soft skills yang juga diasah selama pelatihan, seperti komunikasi dan 

pemecahan masalah, memperkuat peran akuntan sebagai penasihat yang tidak hanya mengolah data, 

tetapi juga memberikan wawasan strategis bagi bisnis(Alsyouf et al. 2023). Workshop ini memberikan 

dampak yang positif dalam membentuk calon akuntan profesional yang mampu bersaing di era digital 

dan globalisasi. Hasil membahasan sebagai berikut : 

1. Peningkatan Pengetahuan Peserta 

Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta terkait 

sistem informasi akuntansi. Sebelum workshop, rata-rata pemahaman peserta berada di level 

55%. Setelah workshop, pemahaman meningkat hingga 90%, menunjukkan bahwa peserta 

berhasil memahami materi dengan baik, termasuk penggunaan perangkat lunak akuntansi 

seperti SAP dan QuickBooks serta penerapan IFRS dan IAS. 

2. Keterampilan Teknis yang Lebih Baik 

Selama workshop, peserta menunjukkan perkembangan dalam keterampilan teknis. Latihan 

praktis yang melibatkan simulasi perangkat lunak akuntansi membantu mereka menguasai 

cara pengoperasian sistem secara efektif dan efisien. Peserta mampu melakukan input data 

keuangan, menghasilkan laporan keuangan, dan melakukan analisis data menggunakan 

software yang disediakan. 

3. Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi Internasional 

Workshop juga berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang standar akuntansi 

internasional seperti IFRS dan IAS. Peserta mampu mengintegrasikan standar ini dalam praktek 
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penyusunan laporan keuangan, yang penting untuk mendukung persiapan mereka 

menghadapi tantangan di pasar global. 

4. Peningkatan Keterampilan Profesional 

Selain aspek teknis, peserta juga menunjukkan peningkatan dalam keterampilan profesional, 

seperti komunikasi, etika kerja, dan kemampuan problem solving. Ini mendukung 

pembentukan karakter akuntan profesional yang tidak hanya menguasai aspek teknis, tetapi 

juga memiliki soft skills yang penting dalam dunia kerja(Yevseyeva et al. 2016). 

Tahap Evaluasi, Pengolahan Data, dan Pembuatan Laporan 

a. Evaluasi 

Dalam kegiatanworkshop  PKM akuntan KJA, evaluasi dilakukan untuk memastikan 

bahwa target tercapai dengan baik. Tujuan dari program ini adalah memberikan masukan 

yang bermanfaat untuk pengembangan di masa depan dan menjaga keberlanjutan 

program, dengan melibatkan dua mahasiswa yang turut berpartisipasi dalam 

pelaksanaannya. 

b. Pengolahan Data 

Data dari kuesioner pre-test dan post-test dimasukkan ke dalam tabel untuk diolah lebih 

lanjut. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa target yang diharapkan dalam 

pelatihan telah tercapai, dan proses ini melibatkan satu mahasiswa dalam pengolahan data. 

c. Pembuatan Laporan 

Penyusunan laporan kegiatan bertujuan untuk memastikan bahwa Workshop Sistem 

Informasi Akuntansi KJA Goes To Campus: membentuk akuntan profesional di masa depan 

telah terlaksana dengan baik sesuai rencana. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan  Workshop 

 

 
Gambar 2. Nara Sumber Kegiatan  Workshop Sistem Informasi Akuntansi KJA Goes To Campus. 

 

Tujuan dari Workshop Sistem Informasi Akuntansi KJA Goes To Campus: membentuk akuntan 

profesional di masa depan adalah untuk membekali mahasiswa akuntansi dengan pengetahuan dan 

keterampilan dalam menggunakan sistem informasi akuntansi modern. Workshop ini bertujuan 

mempersiapkan peserta untuk menghadapi perkembangan teknologi dan regulasi internasional seperti 
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IFRS, sehingga mereka dapat menjadi akuntan yang profesional, kompeten, dan siap bersaing di dunia 

kerja yang semakin terdigitalisasi(Saad 2023). Workshop sistem informasi akuntansi KJA goes to campus 

membentuk akuntan profesional di masa depan memberikan berbagai manfaat, antara lain: 

1. Peningkatan Keterampilan Teknologi:  

Peserta belajar menggunakan perangkat lunak akuntansi modern, meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam pengelolaan data keuangan. 

2. Pemahaman Standar Akuntansi Internasional:  

Peserta mendapatkan wawasan tentang IFRS dan IAS, mempersiapkan mereka untuk 

memenuhi standar global dalam laporan keuangan. 

3. Kesiapan Karir:  

Dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh, peserta lebih siap memasuki dunia 

kerja sebagai akuntan profesional yang kompetitif. 

4. Pengembangan Soft Skills:  

Selain keterampilan teknis, workshop juga meningkatkan kemampuan komunikasi, analisis, 

dan etika profesional yang penting bagi akuntan. 

5. Networking:  

Peserta berkesempatan membangun jaringan dengan profesional di bidang akuntansi dan 

rekan-rekan sesama mahasiswa, yang dapat bermanfaat dalam pengembangan karir di masa 

depan. 

 

 
Gambar 3. Kartu keanggotaan IAI 

 
Tabel 1. Pertanyaan Pre Test Alat guna  Mengukur Pemahaman Peserta 

Jenis    Test Pertanyaan Pilihan Jawaban 

Pre-Test 
1. Apa yang dimaksud dengan  

Sistem Informasi Akuntansi (SIA)? 

a. Sistem untuk menyimpan data karyawan 

b.Sistem yang mengelola informasi 

keuangan untuk mendukung 

pengambilan keputusan  

c. Sistem hanya untuk laporan pajak 

 2. Apa tujuan utama penerapan IFRS  

dalam laporan keuangan? 

a. Mempercepat proses akuntansi  

b. Meningkatkan transparansi  

konsistensi laporan keuangan secara 

global  

c. Mengurangi biaya akuntansi 
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Tabel 2. Pertanyaan Post Test  Alat guna  Mengukur Pemahaman Peserta 

Jenis  Post Test   Pertanyaan                                                   Pilihan Jawaban 

 
1. Perangkat lunak akuntansi mana  

yang umum digunakan di industri? 
a.MicrosoftWord  

b.SAP dan Quick Books Adobe Photoshop 

 

Post-Test 

2. Bagaimana cara Sistem Informasi 

Akuntansi membantu dalam 

pengambilan keputusan? 

a. Dengan menyimpan data tanpa analisis  

b. Dengan menyediakan laporan yang akurat 

    dan tepat waktu  

c. Dengan meningkatkan biaya operasional 

 
3. Apa manfaat utama dari mengikuti 

standar akuntansi internasional 

seperti IFRS? 

a. Mengurangi kompleksitas laporan  

keuangan  

b. Memudahkan perbandingan laporan  

 keuangan antar perusahaan di berbagai  

  negara  

c. Menghilangkan kewajiban pajak 

 

4. Setelah mengikuti workshop,  

      seberapa percaya diri Anda  

      dalam menggunakan perangkat  

      lunak akuntansi modern? 

a. Sangat percaya diri  

b. Cukup percaya diri  

c. Tidak percaya diri 

 

Secara keseluruhan, pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk mengevaluasi pemahaman awal 

peserta tentang sistem informasi akuntansi dan standar akuntansi internasional serta untuk menilai 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan setelah mengikuti workshop, dari enam pertanyaan pre-

test dan post-test untuk Workshop Sistem Informasi Akuntansi KJA Goes To Campus: membentuk 

akuntan profesional di masa depan. 

 
Pre-Test Questions 

1. Apa yang dimaksud dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)? 

Pertanyaan ini mengukur pemahaman peserta tentang definisi SIA dan fungsinya dalam 

mengelola informasi keuangan. Peserta diharapkan mengetahui bahwa SIA berperan penting 

dalam pengambilan keputusan berbasis data. 

2. Apa tujuan utama penerapan IFRS dalam laporan keuangan? 

Tujuan dari pertanyaan ini adalah untuk mengevaluasi pengetahuan peserta tentang 

pentingnya standar akuntansi internasional, yaitu IFRS, dalam meningkatkan transparansi dan 

konsistensi laporan keuangan di tingkat global. 

3. Perangkat lunak akuntansi mana yang umum digunakan di industri? 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta mengenal perangkat lunak 

akuntansi yang banyak digunakan di dunia industri, seperti SAP dan QuickBooks, yang 

penting bagi keterampilan praktis mereka. 

 

Post-Test Questions 

4. Bagaimana cara Sistem Informasi Akuntansi membantu dalam pengambilan keputusan? 

Pertanyaan ini mengukur pemahaman peserta mengenai bagaimana SIA dapat memberikan 

laporan yang akurat dan tepat waktu, yang mendukung proses pengambilan keputusan dalam 

organisasi. 

5. Apa manfaat utama dari mengikuti standar akuntansi internasional seperti IFRS? 

Melalui pertanyaan ini, peserta diharapkan memahami keuntungan dari penerapan IFRS, 

termasuk kemudahan dalam perbandingan laporan keuangan antar perusahaan di berbagai 

negara, yang penting dalam konteks globalisasi. 
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6. Setelah mengikuti workshop, seberapa percaya diri Anda dalam menggunakan perangkat 

lunak akuntansi modern? 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengevaluasi perubahan dalam tingkat kepercayaan diri 

peserta terhadap penggunaan perangkat lunak akuntansi setelah mengikuti workshop hal ini 

mencerminkan efektivitas pelatihan dalam membekali peserta dengan keterampilan praktis. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Workshop Sistem Informasi Akuntansi KJA Goes To Campus: Membentuk Akuntan 

Profesional di Masa Depan telah berhasil memberikan wawasan dan keterampilan yang 

diperlukan bagi mahasiswa akuntansi. Melalui pelatihan peserta mengalami peningkatan 

signifikan dalam pemahaman tentang sistem informasi akuntansi, penerapan standar 

akuntansi internasional seperti IFRS, serta penggunaan perangkat lunak akuntansi modern. 

Hal ini membekali mahasiswa akuntansi dengan kompetensi yang relevan untuk menghadapi 

tantangan di dunia kerja yang semakin terdigitalisasi. Peningkatan kepercayaan diri dalam 

penggunaan teknologi akuntansi juga menunjukkan bahwa workshop ini efektif dalam 

mempersiapkan calon akuntan untuk menjadi profesional yang kompeten. 
Adapun saran yang diberikan yaitu : 1). Peningkatan Materi dan Metode: Sebaiknya materi 

workshop diperluas untuk mencakup tren terbaru dalam akuntansi dan teknologi informasi. 

Penggunaan metode pembelajaran yang lebih interaktif, seperti studi kasus atau simulasi, dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta; 2). Penjadwalan Workshop Berkelanjutan: Disarankan agar 

workshop ini diadakan secara berkala dengan pembaruan materi, sehingga peserta dapat terus 

memperbaharui pengetahuan dan keterampilan mereka seiring dengan perkembangan di bidang 

akuntansi; 3). Feedback dan Evaluasi: Menerapkan sistem umpan balik yang lebih sistematis dari 

peserta dapat membantu dalam perbaikan program di masa depan. Mengadakan sesi diskusi setelah 

workshop juga dapat memberikan wawasan tambahan tentang pengalaman peserta; 4). Networking 

dan Kolaborasi: Mendorong kolaborasi antara mahasiswa dan profesional di industri melalui kegiatan 

networking dapat membantu peserta membangun hubungan yang bermanfaat untuk pengembangan 

karir mereka; 5). Program Pendampingan: Menyediakan program pendampingan bagi peserta setelah 

workshop dapat membantu mereka menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam 

konteks nyata, sehingga meningkatkan kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja. 
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